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Ketika saya kecil (tahun 1960an) Ibu selalu mendongeng untuk mengantarkan saya 

dan adik-adik tidur. Setiap hari dongengnya selalu berganti. Seakan-akan tak pernah habis. 

Mulai dari dongeng “kancil mencuri timun” dengan berbagai setting cerita, sampai pada 

“tikus desa berkunjung ke kota”. Ketika ibu kehabisan bahan untuk mendongeng, ibu akan 

membacakan cerita dari buku kumpulan dongeng anak-anak. Sesekali kami anak-anaknya 

bertanya bila ada kata-kata yang tidak kami mengerti. Dan Ibu dengan sabar menjelaskan 

kata-kata tersebut sampai kami mengerti. Begitulah kami belajar dan mengumpulkan kosa 

kata. Pada waktunya kosa kata tersebut akan keluar dalam bentuk komunikasi dengan 

teman-teman kami. Selain itu dongeng itu menjadikan hubungan batin kami anak-anaknya 

dengan Ibu sangat dekat. Sesudah kami lancar membaca, maka kami dapat membaca 

sendiri cerita dari buku-buku yang dipinjami Bapak dari perpustakaan sekolahnya. 

Kebetulan Bapak saya seorang kepala sekolah dasar suatu desa di Madura. Dan setiap 

waktu tertentu sekolah bapak mendapatkan kiriman buku-buku cerita dari pemerintah 

melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kebiasaan membaca inilah kelak yang 

membantu saya menapaki hidup yang walaupun tidak berlebihan, namun tetap survive di 

tengah persaingan hidup yang sangat ketat.  

Saat ini, mungkin karena kesulitan ekonomi yang tak kunjung mereda, ibu- ibu 

sudah jarang sekali mendongeng untuk anak-anaknya untuk mengantarkan tidur mereka. 
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Ibu- ibu jaman sekarang harus bekerja untuk membantu meringankan beban keluarga. 

Mereka  kelelahan sesudah seharian bekerja dengan gaji yang tidak pernah cukup untuk 

menopang kebutuhan keluarga. Tidak ada waktu lagi untuk sekedar bercanda ria dengan 

anak-anaknya. Apalagi mendongeng. Apabila terpaksa mendongeng, maka dongeng sang 

ibu sering kacau karena kalah oleh kantuk, dan sudah tertidur sebelum dongengnya tamat. 

Padahal anaknya belum tertidur. Anak-anak tidak bisa belajar lagi di rumah. Pendidikan 

mereka 100 % diserahkan ke sekolah. Padahal di sekolahpun para guru tidak bisa  

mendidik seperti jaman dulu. Karena guru-guru jaman sekarang mengajar di banyak 

sekolah untuk sekedar menambal kekurangan gaji mereka supaya dapur para guru itu tetap 

berasap. Tinggallah anak-anak kita yang jadi korban. Anak-anak lebih banyak berkeliaran 

di mal-mal. Atau kalaupun ada di rumah, mereka duduk di depan TV menyaksikan 

tayangan yang penuh dengan kekerasan dan seks. Akibatnya, anak-anak menjadi mudah 

marah, mudah tersinggung. Puncaknya adalah tawuran antar sekolah. Kita tidak pernah 

tahu apa yang mereka bela. Kalau kehormatan sekolah yang dibela, mungkin masih dapat 

dimengerti. Namun tawuran mereka lebih sering karena alasan iseng saja. Saling 

mencemooh antar pelajar dan berbuntut saling batu hantam. Bahkan tidak jarang baku 

bacok.  

Kemampuan berkomunikasi merekapun juga kurang baik. Kadang-kadang pikiran 

mereka lebih cepat dari ucapan mereka. Jangan disuruh mereka menulis. Berbicara saja 

mereka susah memilih kosa kata, karena memang miskin kosa kata. Mereka tidak pernah 

terlatih untuk menggunakan banyak kosa kata. Dengarkan jika kebetulan anak muda 

diwawancara oleh wartawan media elektronik. Jawaban mereka sering meloncat dari satu 



topik ke topik yang lain. Tidak pernah runtut dalam mengemukakan pendapat. 

Mengemukakan pikiran yang runtut hanya bisa dilatih dengan cara membaca dan menulis. 

 

Sesungguhnya pendidikan di lingkungan keluarga merupakan kunci dari permasalahan 

yang kita hadapi sekarang ini. Dan kunci pendidikan di lingkungan keluarga adalah ibu. 

Jika saja ibu dapat memberikan teladan-teladan yang berasal dari dongeng atau cerita dari 

buku dongeng anak-anak, maka jiwa anak-anak itu sudah diisi oleh hal-hal yang baik sejak 

dini. Masalahnya dari mana ibu-ibu tersebut bisa mendapatkan buku cerita supaya dia bisa 

mendongeng dengan baik. Membeli buku cerita anak bagi keluarga sederhana merupakan 

sesuatu yang muskil. Bayangkan, untuk satu nomor majalah Bobo saja harganya sama 

dengan setengah kilogram telur ayam. Padahal satu nomor majalah Bobo mungkin hanya 

bisa menjadi dua hari untuk bahan mendongeng. Jika anak-anak tersebut sudah bisa 

membaca sendiri, maka bahan bacaan yang dibutuhkannya akan semakin mahal. Satu 

nomor majalah Kawanku misalnya akan lebih mahal dari harga satu kilogram telur ayam. 

Untuk memenuhi bahan bacaan tersebut, saya teringat pengalaman saya sewaktu 

berkunjung ke Buin Batu National School. Buin Batu terletak di Pulau Sumbawa, tepatnya 

di kawasan pertambangan Newmont Nusa Tenggara. Buin Batu adalah kota kecil yang dari 

ujung kota yang satu ke ujung yang lain hanya ditempuh selama 30 menit berjalan kaki. 

Ketika saya mampir di toko kelontong (mini market) di salah satu sudut kota, saya tertarik 

ke salah satu ruangan yang ada pojok toko tersebut. Disitu ada rak-rak buku dan majalah. 

Semula saya sangka buku dan majalah yang ada disitu dijual. Karena kebetulan bahan 

bacaan saya sudah habis terbaca di tempat penginapan dan saya butuh bahan bacaan, saya 



bermaksud untuk membelinya. Saya masuk ke ruangan tersebut. Namun saya tidak dapati 

penjaga “toko buku” tersebut. Saya tanya sama security (begitu yang tertulis di topinya). 

Katanya buku dan majalah itu tidak dijual, tapi dapat dipinjamkan. “Kalau Bapak mau 

pinjam, silahkan memilih sendiri buku atau majalahnya, kemudian mencatatkan pinjaman 

Bapak di buku yang ada di sudut ruangan itu.” Kata security itu menjelaskan. Wah… ini 

baru layanan perpustakaan yang menganut self-service. Layanan seperti ini hanya bisa kita 

dapatkan di Singapura. Saya mencoba tanya lebih lanjut pada security. Ternyata koleksi 

“perpustakaan umum” itu berasal dari sumbangan warga Buin Batu. Prinsip mereka adalah 

sharing koleksi. Jika mereka bisa beli satu, maka mereka dapat membaca banyak. Yang 

tidak sanggup membelipun dapat membaca banyak. Gotong royong semacam ini dapat 

dikembangkan di tempat-tempat lain di Indonesia. 

Lebih jauh lagi mestinya penyediaan bahan bacaan ini merupakan tanggung jawab 

Pemerintah. Perpustakaan umum harus diberdayakan. Bahkan mestinya perpustakaan 

umum ini ditempatkan di pusat keramaian seperti pasar dan swalayan. Dengan demikian 

ibu- ibu yang lelah sehabis keliling berbelanja di pasar tersebut dapat mampir sejenak untuk 

memilih bahan bacaan untuk si kecil di rumah. Dalam hal penempatan lokasi perpustakaan 

umum ini kita patut mencontoh Singapura. Hampir setiap pusat pertokoan di Singapura ada 

perpustakaan umumnya. Salah satu perpustakaan umum di Singapura berlokasi di pusat 

perbelanjaan “Takasimaya” yang berlokasi di pusat kota, Orchid Road. Perpustakaan itu 

penuh dengan pengunjung tua, muda, bahkan anak-anak usia TK/SD yang melakukan 

aktifitas seperti membaca, melihat- lihat buku, meminjam, dan sebagainya. Di perpustakaan 

ini juga disediakan kafe dengan kualitas standard semacam McDonald dan Kentucky Fried 



Chicken, dan setiap beberapa hari perpustakaan juga menyelenggarakan life music di 

kafenya. Dengan demikian masyarakat yang datang ke perpustakaan juga bisa menikmati 

makanan yang enak dengan suasana yang enak, serta dapat membaca dengan enak pula. Di 

perpustakaan ini pendidikan masyarakat dapat dilakukan seperti mendidik berdisiplin dan 

saling menghargai satu sama lain. Mengambil contoh Singapura tadi misalnya, begitu 

masuk di pintu utama gedung perpustakaan pengunjung sudah diingatkan dengan etika ke 

perpustakaan atau library etiket. Peringatan tersebut digambar di lantai seperti matikan 

handphone dan pager, Jangan berbicara keras, Jangan berdiskusi di perpustakaan. 

Sedangkan yang berhubungan dengan bahan pustaka ada peringatan seperti Perlakukan 

pustaka dengan baik, kembalikan ke tempat semula atau ke keranjang pengembalian untuk 

kenyamanan pembaca lain, dan lain- lain. Disini masyarakat dibiasakan untuk mematuhi 

etika dan peraturan yang diberlakukan di perpustakaan. Juga dibiasakan untuk menghargai 

hak-hak orang lain. Misalnya jangan berbicara keras, karena bisa mengganggu 

kenyamanan orang lain; mematikan telepon genggamnya supaya tidak mengganggu 

kenyamanan orang lain dan sebagainya. Jika kebiasaan ini dapat berimbas kepada 

kehidupan mereka di luar perpustakaan, alangkah indahnya dan nyamannya kita 

beraktifitas sehari-hari. Tidak ada supir yang berhenti seenaknya; tidak ada orang yang 

menyerobot antrian di kasir pasar swalayan, di bank-bank dan ATM; tidak ada pejabat 

yang sibuk menerima panggilan telepon genggam padahal ia sedang menghadiri rapat 

penting, dan lain- lain. 

Perpustakaan juga dapat mendidik masyarakat untuk berperilaku halus yaitu 

dengan menyediakan bacaan-bacaan rekreasi yang bisa mengasah perasaan mereka seperti 



buku-buku sastra, novel, cerpen dan lain- lain. Lihat masyarakat sekarang yang cenderung 

brutal. Tidak terkecuali kalangan terpelajar seperti mahasiswa dan pelajar. Tanyakan 

kepada mereka, apakah dia sering membaca dan apa bacaannya. Saya yakin mereka tidak 

pernah atau jarang sekali membaca. Kalaupun membaca, saya yakin bacaan mereka adalah 

bacaan yang tidak bermutu yang banyak beredar di sekitar kita, seperti koran-koran 

kriminal, perkosaan, perampokan, penodongan, pelecehan seksual dan lain- lain yang justru 

menjadi pemicu kekerasan dan bahkan mengarahkan ke perilaku jahat. Jika perpustakaan 

dapat menyediakan bacaan bermutu dengan suasana yang nyaman, maka masyarakat 

mempunyai pilihan untuk mendapatkan informasi. Dengan kesibukan membaca maka para 

mahasiswa dan pelajar tidak punya waktu lagi untuk bergerombol dan “kongkow-

kongkow” dan kemudian saling mengganggu dan tawuran. 

Kembali ke peran Ibu di rumah tangga, marilah pada kesempatan hari Ibu ini kita 

berdayakan Ibu-ibu disekitar kita. Jika ibu dapat mendidik anak-anaknya dengan baik saya 

percaya bahwa generasi bangsa Indonesia kedepan akan lebih baik. Karena itu berilah Ibu-

ibu itu bahan untuk memberi teladan yang baik-baik kepada anaknya melalui dongeng-

dongeng yang dapat mengantarkan anaknya tertidur dengan mimpi-mimpi indah. Selamat 

Hari Ibu. 
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